Pemanfaatan Kayu Manis (Cinnamomun burmanii) Berdiameter Kecil
untuk Balok I-joist sebagai Bahan Konstruksi
(Utilization of Small-Diameter Cinammon Logs for I-joist Beam as
Construction Material)

Abdurachman, Han Roliadi

Pusat Penelitian dan Pengembangan Keteknikan Kehutanan dan Pengolahan Hasil Hutan,
Kementerian Kehutanan RI, JI. Gunung Batu No. 5, Bogor 16610

Corresponding author: man_p3hh@yahoo.com (Abdurachman)

Abstract

Wood-processing industries currently face the limitation of large-diameter wood logs, due
to their scarce stocks from natural forests. Wood from plantation forests can deserve
consideration as an alternative raw material for those industries. However, plantation-
forest woods are usually of small-diameter sizes and lower qualities compared to those of
natural forest woods. One solution to deal with those problems is the conversion of
plantation-forest woods into the reconstituted wood products, which can be arranged to
various desirable sizes, and more beneficial for construction and other purposes. Hereby,
the manufacturing of reconstituted wood products, called I-joist beam was tried from small-
diameter plantation forest wood species, i.e. cinnamon wood (Cinnamomum burmanii). The
assembling used phenol-resorcinol-formaldehyde adhesive. Mechanical properties of the I-
joist beam with vertical-gluing profiles between laminae in the web portion were lower
than those of the corresponding small-sized defect-free solid wood, but higher than those of
I-joist with horizontal-gluing profiles between laminae in the web as well as the
horizontally laminated beam made-up of cinnamon wood-laminae. The angle between
wood ray and gluing line (plane) correlated negatively with the strengths of I-joist beam.
These results indicated the positive prospect of manufacturing I-joist beam from small-
diameter cinnamon wood for construction material.

Key words: Plantation forest, cinnamon wood, small diameter log, I-joist beam,
mechanical properties.

Pendahuluan 2006). Oleh sebab itu, diperlukan bahan

o ) ) baku kayu alternatif untuk memasok
Dewasa ini penyediaan kayu berdiamater keperluan bahan baku industri perkayuan
besar dari hutan alam semakin terbatas dan antara lain kayu yang berasal dari hutan
langka. Hal ini akibat adanya pembalakan tanaman industri (HT1) dan hutan tanaman

liar (illegal logging) dan kesalahan rakyat (HR).
pengelolaan sumberdaya hutan di masa

lampau, antara lain volume kayu yang Kayu hutan dari alam umumnya dicirikan
ditebang dari pohonnya tidak dengan berat jenis tinggi dan proporsi
memperhitungkan kemampuan kay_u dewas_a (mature wood) tinggi pula,
(kecepatan) pertumbuhan tegakan pohon sehlngga sifat kekuatan kayu tersebut
jenis kayu tersebut (Anonim 2003 & superior.  Hutan tanaman merupakan

hutan yang sengaja dibangun dengan
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tujuan untuk Kkeberlanjutan penyediaan
bahan baku untuk industri perkayuan,
sehingga umumnya memiliki pertumbuhan
yang lebih cepat dan rotasi penebangan
yang singkat, dan perbedaan ini terindikasi
lebih nyata jika jenis kayu tersebut sama
sama baik pada hutan alam maupun pada
hutan tanaman. Rotasi kayu hutan
tanaman relatif singkat (6-7 tahun), dan
pertumbuhannya yang cepat
mengakibatkan kecepatan pembelahan sel
relatif tinggi sehingga sel kayu tidak
banyak memiliki kesempatan melakukan
penebalan dinding sel (Walker et al.
1993). Hal ini menyebabkan hutan
tanaman umumnya menghasilkan dolok
berdiameter kecil, proporsi kayu muda
(juvenile wood) tinggi, dan berat jenis
rendah, sehingga sifat kekuatannya
menjadi lebih rendah pula dibandingkan
kayu dari hutan alam (Anonim 1957,
Floyd & Kutcha 2000, Heyne 1978,
Maloney 1986, Seng 1990). Oleh sebab
itu, kayu hutan tanaman kurang disukai
untuk bahan baku industri perkayuan
(McGavin et al. 2006).

Kayu hutan tanaman dengan porsi kayu
muda yang tinggi umumnya berserat lebih
pendek, kadar lignin rendah, dinding sel

tipis, dan sudut orientasi mikrofibril
terhadap sumbu serat yang besar. Hal
tersebut mempersulit pengerjaan,

mempengaruhi mutu produk pengolahan,

F. P

F
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dan terbatasnya jenis produk kayu yang
dapat dihasilkan (Hunt 2000). Selain itu,
kayu hutan tanaman sering memiliki cacat
yang tinggi terutama kayu reaksi dan mata
kayu. Cacat tersebut dapat mengakibatkan
sifat fisis dan kekuatan kayu lebih rendah
dibanding kayu normal (Anonim 1999,
Gintings. 1990, Hoadley 1990, Panshin &
de Zeeuw 1980, Youngs & Hammet
2001). Salah satu usaha mengatasi
kekurangan kayu hutan tanaman tersebut
adalah dengan memanfaatkannnya untuk
produk rekonstitusi kayu, antara lain balok
I-joist (Gambar 1). Penampang melintang
tipe balok ini berbentuk “I” dengan bagian
atas dan bawah balok diberi istilah sayap
(flange), sedangkan bagian badan (porsi
tegak) disebut web (Hunt 2000, Hunt &
Winandy 2003, Leichti 1986, Youngs &
Hammet 2001).

Pembuatan balok I-joist laminasi memiliki
banyak kelebihan antara lain sifat dan
ukuran (dimensi) balok I-joist dapat
direkayasa  sesuai  dengan  tujuan
penggunaannya;  pengolahan/pembuatan
balok I-joist dapat menggunakan bahan
baku secara efisien; meminimumkan
keretakan kayu, dan mengurangi pengaruh
kayu muda dan cacat-cacat lain (mata

kayu, kayu reaksi, kulit tersisip, dan
sebagainya); proses laminasi
menghasilkan  produk (balok I-joist)

—» Sayap

Badan

—» Sayap

Gambar 1 Penampang melintang Balok I-joist laminasi”
Keterangan : F = Daya dukung penuh ; P = Daya dukung sebagian ; ) Selbo (1975).
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dengan bentuk lebih lurus, dimensi lebih
stabil, dan lebih konsisten sehingga
bermanfaat sebagai bahan konstruksi;
dapat menggunakan kayu berkualitas
rendah dan/atau bernilai ekonomi rendah;
mengurangi penetrasi dan penguapan air
pada permukaan kayu yang dapat
mengakibatkan perubahan bentuk produk
komposit  tersebut  (balok I-joist);
meningkatkan keawetan dan ketahanan
terhadap api, karena adanya lapisan bahan
perekat dan bentuk komposit yang relatif
besar sehingga menghambat serangan
organisme perusak kayu dan juga
memperlambat pergerakan nyala api mulai
dari bagian permukaan produk komposit
hingga bagian dalamnya; memungkinkan
produksi produk komposit dengan biaya
rendah (Selbo 1975). Dalam upaya
mengoptimalkan ~ pemanfaatan  kayu
berdiameter kecil dan bercacat, telah
dilakukan penelitian pemanfaatan kayu
manis (Cinnamomun burmanii) menjadi
balok I-joist sebagai bahan konstruksi.
Berdasarkan sifat fisis dan kekuatannya,
kayu manis tergolong ke dalam kelas kuat
I11-11, sedangkan berdasarkan ketahanan
hidup, pengurangan berat contoh uji dan
derajat serangan rayap tanah dan rayap
kayu kering, tergolong kelas awet Il dan
IV (Abdurachman & Ismanto 2009).

Bahan dan Metode
Penyiapan bahan

Bahan penelitian menggunakan kayu
manis (C. burmanii) berdiameter kecil (&
10-25 cm) dan memiliki cacat kayu (kayu
reaksi/ regangan, mata kayu, dan Kkulit
tersisip) yang diambil dari hutan tanaman
(HTI dan HR) yang terdapat di daerah
Jawa Barat dan Banten.

Pembuatan balok I-joist

Dolok kayu manis yang telah diukur
volumenya (Vi), dikonversi menjadi

menjadi sortimen papan dengan tebal
ketebalan sekitar 2 cm menggunakan
mesin  penggergajian. Papan yang
dihasilkan diukur dimensinya, kemudian
dihitung volume keseluruhan (V;) untuk
menentukan  rendemen kayu gergajian
yang dihasilkan. Rendemen penggergajian
(R) dihitung dengan rumus:

R = (V2/V1) X 100%

dimana V, = volume akhir (output)
V1 = volume awal (input)

Papan  dikeringkan  dengan  bagan
pengeringan yang sesuai hingga mencapai
kadar air kering udara (sekitar 12-14%),
lalu dipotong dan diserut menjadi bilah
papan lamina ukuran dimensi tebal 2 cm,
panjang 2 m, dan lebar 4 cm, 6 cm, dan 8
cm. Sifat fisis dan kekuatan papan diuji
meliputi berat jenis/kerapatan, dan sifat
kelenturan/modulus  elastisitas (MOE)
dengan metode non destruktif
menggunakan mesin pemilah kayu Panter.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut,
menjadi 3 kelompok berdasarkan nilai
MOE vyaitu rendah, sedang dan tinggi.
Papan-papan tersebut kemudian dirakit
menjadi balok I-joist dengan
menggunakan perekat fenol-resorsinol-
formaldehide dengan komposisi campuran
(berdasarkan berat) masing-masing
berturut-turut 1,250:1,250:0,333
(Blomquist et al. 1981) dan berat laburan
170 g m™>. Proses perekatan dilakukan
dengan kempa dingin pada tekanan 10 kg
cm™ selama 2 jam. Balok I-joist dirancang
dengan konstruksi bagian flange (atas dan
bawah) menggunakan papan lamina
dengan nilai MOE tinggi (Gambar 3a dan
3b), sedangkan untuk web (bagian tengah)
digunakan papan lamina dengan MOE
lebih rendah. Balok I-joist yang dibuat
terdiri dari 2 macam konfigurasi yaitu
lamina-lamina di bagian web
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Gambar 3 Profil balok I-joist yang dibuat dengan lamina pada bagian badan saling direkat

secara horisontal (A), dan secara vertikal (B).

direkat dan saling disusun secara
horisontal dan vertikal (Gambar 3A dan
3B). Sebelum diuji sifat kekuatannya,
balok I-joist dikondisikan dalam ruangan
terbuka selama satu minggu.

Pengujian sifat kekuatan balok I-joist

Pengujian sifat kekuatan balok I-joist
dilakukan dengan metode destruktif
menggunakan alat Universal Testing
Machine (UTM).  Pengujian tersebut
mencakup momen inersia, lokasi titik
berat (center of gravity) dan bidang netral
(netral plane), keteguhan patah (MOR),
keteguhan kekakuan lentur/ modulus
elastisitas (MOE), keteguhan geser
horisontal maksium (maximum horizontal
shear), dan keteguhan lengkung pada
batas proporsi (fiber stress at proporsional
limit) yang mengacu pada standar ASTM
D 3737 (Anonim 1984).

Untuk pembanding sifat balok I-joist yang
diuji tersebut, juga diuji sifat kekuatan
balok kayu laminasi/glulam (Gambar 4A)
dan balok kayu utuh (Gambar 4B) yang
dibuat dari jenis kayu yang sama. Balok
kayu laminasi berukuran panjang 2 m,
lebar 8 cm, dan tinggi 14 cm terdiri dari 7
bilah (papan lamina) yang disusun dan
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direkat secara horisontal masing-masing
dengan ukuran tebal 2 cm. Sedangkan
ukuran balok kayu utuh (Gambar 4B)
digunakan contoh berukuran kecil (2,5 x
2,5 x 80) cm® bebas cacat (Gambar 4A).

Rancangan percobaan dan analisis data

Data sifat kekuatan balok I-joist ditelaah
dengan rancangan acak lengkap satu
faktor dengan ulangan sebanyak 2-5 kali.
Sebagai perlakuan (T) adalah balok I-joist
dengan lamina pada bagian tubuh (web)
saling direkat secara horisontal (t1); balok
I-joist dengan lamina pada bagian web
saling direkat secara vertikal (t2); balok
kayu laminasi (t3); dan balok kayu utuh
(t4) dari jenis kayu yang sama sebagai
pembanding sifat balok I-joist hasil
percobaan. Profil atau konfigurasi dengan
kode-kode t1, t2, t3, dan t4 tersebut dapat
dilihat berturut-turut pada Gambar 3a, 3b,
4a, dan 4b. Juga ikut disertakan
karakeristik ~ kayu yang  mungkin
berpengaruh pada sifat balok I-joist antara
lain sudut antara jari-jari kayu (wood rays)
dengan bidang rekatan (glueline) dan
kerapatan/berat jenis papan lamina yang
saling direkatkan.
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Gambar 4 Profil balok kayu lamina (A), dan balok kayu utuh (B) untuk pembanding sifat-
sifat balok I-joist (tipe A dan B masing-masing dibuat dari kayu kayu manis).

Hasil dan Pembahasan

Berat jenis dan rendemen
penggergajian

Rendemen kayu gergajian dolok kayu
manis berkisar 38-41% (bebas cacat secara
visual), dan nilai ini lebih rendah
dibanding rendemen yang diperoleh secara
umum dari penggergajian dolok kayu
yaitu 50-55% (Rachman 1999,
Martawijaya et al. 2005). Hal ini diduga
karena diameter kayu manis relatif kecil
(di bawah 25 cm) dan adanya cacat kayu
berupa kayu reaksi, mata kayu, dan kulit
tersisip.

Berat jenis kayu manis (dasar kering
udara) berkisar 0,55-0,67, yang termasuk
kategori sedang (di bawah 0,80). Berat
jenis berpengaruh positif terhadap sifat
kekuatan kayu dan produk turunannya
(Haygreen & Bowyer 1989). Kadar air
kayu manis setelah tercapai keseimbangan
dengan keadaan lingkungan bervariasi
antara 11,89-13,67%, dan terletak dalam
selang kadar air kadar air kayu kering
udara secara umum di daerah tropis

(termasuk  Indonesia) yaitu 12-14%

(Anonim 1994).

Sifat fisis dan kekuatan balok I-joist

Pusat berat (center of gravity) balok I-joist
dan pembandingnya menunjukan variasi
berkisar 6,24 -6,71 cm pada jarak vertikal
ke atas dari bagian dasar balok I-joist dan
produk pembandingnya (Tabel 1). Variasi
tersebut diakibatkan oleh profil dan
ukuran balok-joist berikut pembandingnya
(t1, t2, t3, dan t4) yang tidak sama satu
terhadap lainnya (Brown et al. 1952).
Demikian pula momen inersia bervariasi
(1072,975-2146,583 cm®) yang
diakibatkan oleh perbedaan profil balok I-
joist yang berbentuk huruf | pada
penampang melintang (Gambar 3A dan
3B) dan profil pembandingnya yang
berbentuk empat persegi panjang (Gambar
4A dan 4B). Sebaliknya untuk profil yang
sama, variasi moment inersia diakibatkan
oleh ukuran lamina penyusun balok (lebar
dan tebal), baik pada bagian sayap
maupun bagian tubuh balok (Gambar 1
dan 4) yang tidak sama persis satu
terhadap lainnya (Beer & Johnston 1987).
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Tabel 1 Sifat fisik dan kekuatan balok I-joist laminasi yang terbuat dari kayu manis *

Kayu Sifat-sifat
Profil A SG TP MPL MOR MOE Sh I
T (cm) (kgem?®)  (kgem?)  (kgem®)  (kgem®)  (cm?)
Balok I-joist
t1 45 056 6,39 120 137 55816 3,05 1073
t2 40 053 6,24 136 141 71054 3,21 1186
Perbandingan
t3 40 055 6,39 77 91 45365 2,24 2147
t4 - 055 1,25 335 490 34686 11,71 864

Keterangan: *) Rata-rata dari 2-5 ulangan; A = sudut jari-jari kayu terhadap bidang (lapisan) rekatan; TP =
titik pusat berat (jarak dari bagian dasar balok I-joist ); BJ = berat jenis kayu (kering udara); MPL =
keteguhan lengkung pada batas proporsi; MOR = keteguhan lengkung pada keadaan patah; MOE = keteguhan

elastis

kekakuan lentur/modulus elastisitas melalui pelengkungan; Sh =

keteguhan geser horisontal

maksimum; | = momen inersia; Rincian profil (T): t1, t2, t3, dan t4 berturut-turut dapat dilihat pada Gambar

3A, 3B, 4A, dan 4B,

Analisa keragaman terhadap sifat kekuatan
balok vyaitu keteguhan lengkung pada
batas proporsi (MPL) dan  keteguhan
lengkung pada batas patah (MOR),
menunjukan bahwa sudut antara jari-jari
kayu dengan bidang (lapisan) rekatan
berpengaruh nyata secara negatif (Tabel
2). Hal ini disebabkan semakin kecil
sudut tersebut, semakin besar luas bidang
persentuhan antara bagian (penampang)
melintang  jari-jari kayu  dengan
permukaan lamina kayu. Hal ini
menyebabkan lebih banyak bahan perekat
yang memasuki struktur lamina melalui
jari-jari, sehingga memperkuat daya
cengkeram perekat terhadap lamina kayu
(substrate) pada saat perekat tersebut
mengeras (curing/set). Sebagai akibatnya
kekuatan balok I-joist (MPL dan MOR)
meningkat pula. Secara umum, berat jenis
berpengaruh nyata secara positif terhadap
keseluruhan sifat kekuatan (Tabel 2).

Perbedaan profil balok I-joist (t1 dan t2)
dan  pembandingnya (t3 dan t4)
berpengaruh nyata terhadap sifat kekuatan
balok-I-joist dan pembanding (Tabel 2).
Penelaahan dengan uji BNJ (beda nyata
jujur) mengenai pengaruh profil tersebut
dapat  dilihat dengan  melakukan
adjustment sudut bidang rekatan (X1 =
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41,67°) dan berat jenis kayu lamina (X2 =
0,5475). Secara keseluruhan sifat
kekuatan balok I-joist dengan profil
lamina yang direkat secara horisontal pada
bagian web (Gambar 3A) sedikit lebih
rendah dari pada sifat balok I-joist dengan
profil lamina yang direkat secara vertikal
di bagian web (Gambar 3B) dengan total
skor hasil manipulasi uji BNJ berturut-
turut 10,5 dan 13 (Tabel 3). Pada uji
kekuatan balok I-joist dengan posisi
rekatan horisontal antar lamina di bagian
web melalui pelengkungan, keteguhan
rekatan (adesi) antara lamina-perekat-
lamina pada posisi horisontal tersebut
(Gambar 3A) nampaknya lebih banyak
berperan. Sebaliknya pada uji balok I-
joist dengan posisi rekatan vertikal antar
lamina di bagian web (Gambar 3B), sifat
kekuatan internal lamina (kohesi) lebih
banyak berperan. Hal ini mengindikasikan
bahwa untuk balok I-joist dirakit dari
lamina kayu manis, keteguhan internal
dalam struktur lamina yang tersusun
vertikal (Gambar 3B) lebih berperan dari
pada keteguhan rekat antara lamina-
perekat-lamina yang disusun dan direkat
secara horisontal dalam mempengaruhi
sifat kekuatan balok I-joist (Gambar 3A).
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Tabel 2 Analisis keragaman sifat mekanik/kekuatan balok I-joist laminasi kayu manis

Sifat-sifat
Sumber MPL MOR MOE Sh
keragaman db B F-hit. B F-hit. B F-hit. B F-hit.
Profil I-joist (T) 3 - 426,08** - 752,98** 71,57** - 335,42**
sudut jari-jari kayu 1 -2,.64  511* - 9,80** - 337"  -0,0673 0,21"
terhadap bidang 1,6376 0,0079
(rekatan X1
Berat Jenis kayu, 1 126,27 19,04** 154,28 11,85** 10,4915 22,92** 14,1447 85,65**
X2
Galat 9
Rata-rata - 158,81 201,32 4,7044 5,03
Satuan - Kgem® Kgcm™ log (kg cm™) Kgcm™
Kozef. Determinasi 0,5281* 0,5217* 0,6189* 0,7339**
(R
Koef. variasi (%) - 7,9241 7,5497 0,7518 5,8419
D0.05° - 15,7045 61,342 0,3874 0,6723

Keterangan: g = Koef. regresi; *

berbeda nyata pada 5%; ** = berbeda nyata pada 1%; tn = tidak beda

nyata; P = probabilitas; D0.05 = nilai kritis pada uji beda nyata jujur (HSD) pada selang kepercayaan 5%;
MPL = Teg. Pada batas proporsi; MOR = Teg. Patah; MOE = Modulus Elastisitas (dari transformasi

logaritmik); Sh = kekuatan geser maksimum.

Berdasarkan hasil uji BNJ, ternyata secara
keseluruhan sifat kekuatan balok I-joist
dengan posisi rekatan horisontal ataupun
vertikal antar lamina dibagian web
(Gambar 3A, 3B, 4B, dan Tabel 3) lebih
rendah dari pada sifat bahan pembanding
yaitu kayu utuh kayu manis sendiri
(Gambar 4b) dengan total skor berturut-
turut 10,5, 13, dan 14. Akan tetapi, sifat
kekuatan balok laminasi (glulam) kayu
manis lebih rendah dari pada sifat balok I-
joist baik dengan profil rekatan horisontal
ataupun vertikal antar lamina di bagian
web, dengan skor berturut-turut 6, 10,5,
dan 13 (Gambar 4A, 3A, 3B, dan Tabel 3).
Hal ini diduga adanya peranan dari lamina
bagian web balok I-joist yang ukuran
lebarnya lebih kecil dibanding lebar
lamina untuk glulam.  Ukuran lebar
lamina yang lebih kecil akan mengurangi
cacat kayu (kayu reaksi, mata kayu, kulit
tersisip, dan sebagainya yang dapat
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menurunkan  sifat  kekuatan/kekuatan
kayu) pada lamina untuk perakitan balok
I-joist. Sifat fisis dan kekuatan balok I-
joist dengan profil rekatan vertikal antar
lamina, yang memiliki skor 13 (Gambar
3B dan Tabel 3) ternyata masih sebanding
dengan selang sifat dari berbagai jenis
kayu di Amerika Serikat yang umum
digunakan untuk tujuan  konstruksi
(Anonim 1956, 1957, 1999, Haygreen &
Bowyer 1989), setelah dikoreksi dengan
faktor  realitas  (Tabel  4). Ini
mengindikasikan bahwa pembuatan balok
I-joist dari kayu manis dengan profil
rekatan vertikal tersebut (Gambar 3B)
pada bagian web lebih berprospek sebagai
bahan konstruksi dari pada pembuatan
produk balok laminasi menggunakan jenis
kayu yang sama (Gambar 4A), karena
lebih menghemat pemakaian bahan baku
kayu.
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Tabel 4 Sifat kekuatan tlalok I-joist hasil percobaan dengan profil rekatan vertikal antar
lamina (dari kayu manis)” dibandingkan dengan selang sifat kayu Amerika Serikat yang

umum digunakan untuk tujuan konstruksi

Balok I-joist hasil

Perbandingan dengan kayu Amerika Serikat

percobaan”
Sifat fisis dan Rata-rata  Simpangan Bebas cacat Dikoreksi dengan
No. kekuatan/kekuatan melalui baku faktor realitas
pelengkungan
1  Kadar air, % 13,37 1,48 12,00 12,00
2 Keteguhan lengkung pada 135,51 9,74 350,46-841,13 129,49- 310,80
batas proporsi / MPL,
Kg cm™?
3 Keteguhan lengkung pada 140,92 21,39 560,75-1401,88 207,20- 517,99

batas patah / MOR, Kg cm™

4 Modulus elastisitas / MOE, 71053,54 42,71

Kg cm™

5 Keteguhan geser horizontal 3,21 0,87
pada bidang netral, Kg cm™

6  Momen inersia, cm*

1298,79 11,34

70093,91- 175234,77  25899,70- 64749,25

56,08-168,23 20,72-62,16

Keterangan: ~ Lihat Gambar 3B dan Tabel 3; % (dasar kering); Faktor realitas (Fb) = (Fyc * Fsg * Fs) / FpL =
0,3695; Nilai Fb berdasar pada: Fy,c = koreksi untuk kadar air = 1 (karena kadar air hasil percobaan sama
dengan kadar air kayu Amerika Serikat); Fsg = faktor koreksi untuk cacat pada kayu, seperti orientasi serat,
mata kayu, kayu reaksi, dan kulit tersisip = 0,75; Fs = faktor koreksi untuk bentuk balok = 0,6159; dan Fp, =
faktor keamanan = 1,25; Sumber: Anonim (1956, 1957, 1999), Haygreen and Bowyer (1989)

Kesimpulan

Rendemen penggergajian kayu manis
bervariasi antara 38-41% dan lebih rendah
dibanding rendemen umumnya untuk kayu
berdiameter besar. Kayu manis memiliki
berat jenis antara 0,55-0,67 yang termasuk
kelompok kayu dengan berat jenis sedang.

Sifat kekuatan balok I-joist yang dirakit
dengan kayu manis dipengaruhi secara
negatif oleh sudut jari-jari kayu dengan
bidang rekatan (bahan perekat fenol-
resorsinol-formaldehida) dan dipengaruhi
positif oleh berat jenis.

Sifat kekuatan balok I-joist dari kayu
manis dengan profil rekatan horisontal
antar lamina pada bagian web (tubuh)
lebih rendah dibanding sifat balok dengan

profil rekatan vertikal juga pada bagian
web. Sifat kekuatan balok I-joist dengan
profil rekatan vertikal ataupun horisontal
lebih rendah dibanding sifat balok kayu
manis utuh (bebas cacat), tetapi lebih
tinggi dari pada produk balok laminasinya.
Sifat fisis dan kekuatan balok I-joist
dengan profil rekatan vertikal tersebut
sebanding dengan selang sifat dari
berbagai jenis kayu Amerika Serikat yang
umum digunakan untuk tujuan konstruksi
setelah dikoreksi dengan faktor realitas.
Hal ini berindikasi pembuatan balok I-joist
dari kayu manis terutama dengan profil
rekatan vertikal pada bagian web lebih
berprospek sebagai bahan konstruksi
karena dapat menghemat pemakaian bahan
baku kayu.
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